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Abstract 
The forest of Tembawang in the village of Sehe Lusur is quite extensive and usefull for the local 
community. However, information about potential stands in the Tembawang forest has not yet been 
known. Therefore, this research aimed to find out how was the potential forest in the Tembawang. 
This research used the Sistematic Strip Sampling method by away of cruissing 100 % and analyzed 
using the formula of the volume unit. The results showed that the total volume of the stands in this 
forest was 319,98 m³, it consisted of: 86,112 m³ for Dipterocarpaceae; 217,687 m³ for Non 
Dipterocarpaceae; 16,181 m³ for species protected (Eusideroxylon zwageri). The average of total 
volume per hectare was 54,791 m³/ha. Tree spesies which had the highest potential of stands total 
volume was Tengkawang (Shorea sp.) with volume 69,925 m³. Based on the growth level, there 
ware 53 tree/ha, 55 poles/ha, 85 sapling/ha and 75 seedling/ha. The sufficiency number potential of 
stems based on the standards of the Departemant Kehutanan in 1989 at the level of the tree was 
quite, while at the level of seedling, sapling and pole  was still less. 
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PENDAHULUAN 
Tembawang (tamawak) adalah bekas 
rumah pangkalan atau lawak 
(perkampungan) lama yang ditinggalkan 
karena ada ketidak cocokan atau tidak rasi. 
Tembawang di Desa Sehe Lusur terbentuk 
karena adanya perpindahan kampung 
(tembawang kampong). Sedangkan 
kepemilikan tembawang, untuk areal 
merupakan milik kampung dan 
pepohonannya milik pribadi serta kelompok 
keluarga. Satu keluarga atau kelompok 
turunan keluarga bisa saja mempunyai 
tembawang di kampung lainnya. Menurut 
Lumangkun et al. (2015) sistem pengelolaan 
tembawang di Desa Sehe Lusur saat ini di 
kelola secara bersama 33,33%, dikelola 
kelompok atau turunan 37,33% dan dikelola 
pribadi 29,33%.  
Tembawang memiliki manfaat yang 
sangat besar bagi masyarakat yang berada 
disekitanya, sehingga dengan demikian 
keberadaan tembawang harus tetap di jaga 
dan dilestarikan secara terus menerus. 
Walaupun masyarakat selalu memanfaatkan 
hutan tembawang, akan tetapi banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui seberapa 
besar potensi pohon pada kawasan hutan 
tembawang tersebut. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar potensi 
pohon pada tegakan hutan tembawang di 
Dusun Sehe Lusur – Dusun Mbuluh Desa 
Sehe Lusur Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kawasan tegakan hutan tembawang dengan 
keseluruhan luas 5,84 Ha di Desa Sehe 
Lusur Kecamatan Kuala Behek Kabupaten 
Landak Provinsi Kalimantan Barat, selama 3 
minggu dilapangan. Data yang dikumpulkan 
berupa data primer yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dilapangan dan data sekunder 
yang diperoleh memalui studi literatur. 
Inventarisasi tegakan hutan tembawang 
dilakukan dengan metode jalur Systematic 
Strip Sampling dengan cara sensus atau 
cruissing 100% dimana peletakan petak 
ukur untuk tingkat semai, pancang, tiang dan 
pohon dengan cara kontinyu didalam jalur. 
Tegakan yang diambil adalah tingkat semai, 
pancang, tiang dan pohon. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi peta 
lokasi penelitaian, kompas, GPS, meteran, 
tali, pita keliling, kamera, thally sheet, buku 
pengenal pohon, parang, alat tulis menulis, 
kalkulator, dan mantel. 
Hasil pengamatan akan dianalisa 
dengan rumus : 
1. Volume Satuan (Helmi, 2008)        
V =  л d2 t f 
Keterangan : 
V = Volume pohon bebas cabang (m3) 
Л = Tetap phi (3.14) 
d = Diameter setinggi dada (m) 
t = Tinggi bebas cabang (m) 
f = Faktor bentuk (ditetapkan 0.7) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, 
potensi volume pada Tembawang di Desa 
Sehe Lusur adalah 319,980 m³ yang terdiri 
dari tiga kelompok, yaitu: kelompok 
Dipterocarpacea 86,112 m³ (26,91%), 
kelompok Non Dipterocarpaceae 217,687 
m³ (68,03%) dan kelompok dilindungi 
(Eusideroxylon zwageri) 16,181 m³ (5.07 
%). Lebih jelas dapat dilihat pada tebel 5.1 
berikut. 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




Tabel 5.1 Rekapitulasi Tembawang Dusun Sehe Lusur – Dusun Mbuluh Desa Sehe 
Lusur menurut kelompok jenis dan kelas diameter. (Recapitulation 
Tembawang forest hamlet Sehe Lusur – Mbuluh hamlet Sehe Lusur village by 
grup type and class of diameter). 




RATA/HA Diptero Non Diptero Dilindungi 
1 
10 - 19 
cm 
N 7 313 1 321 55 
V 1.349 36.887 0.111 38.347 6.566 
2 
20 - 29 
cm 
N 13 94 2 109 19 
V 5.018 32.605 0.927 38.55 6.601 
3 
30 - 39 
cm 
N 21 90 3 114 20 
V 15.785 63.969 2.511 82.265 14.086 
4 
40 - 49 
cm 
N 12 30 6 48 8 
V 17.145 34.133 8.076 59.354 10.163 
5 50 cm up 
N 16 18 2 36 6 
V 46.815 50.093 4.556 101.464 17.374 
TOTAL 
N 69 545 14 628 108 
V 86.112 217.687 16.181 319.98 54.791 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2017. 
Total volume rata-rata per hektar 
adalah 54,791 m³/ha yang terdiri dari total 
rata-rata volume tingkat tiang 6,566 m³/ha 
(11,98 %) dan total rata-rata volume 
tingkat pohon 48,225 m³/ha (88,02 %) . 
Untuk total rata-rata jumlah batang tiang 
dan pohon yaitu 108 batang/Ha yang 
terdiri dari 55 pohon/Ha (50,93 %) untuk 
tingkat tiang dan 53 pohon/Ha (49,07 %) 
untuk tingkat pohon, sedangkan untuk 
kelas diameter yang lebih dominan adalah 
10-19,9 cm dengan jumlah rata-rata 55 
pohon/Ha (50,93 %). Sedangkan untuk 
jumlah total batang yang terdiri dari 
tingkat tiang dan pohon yaitu 628 batang, 
terdiri dari 321 batang (51,11 %) untuk 
tingkat tiang, serta 307 batang (48,89 %) 
untuk tingkat pohon. 
Putra (2015) melakukan penelitian di 
KPHP Model Berau Barat Kalimantan 
Timur, menemukan potensi dengan total 
volume sebesar 7982,05 m³. Dengan 
demikian potensi volume Desa Sehe 
Lusur masih jauh lebih rendah dari 
kawasan KPHP Model Berau Barat 
Kalimantan Timur, hal ini dikarenakan 
KPHP Model Berau Barat merupakan 
hutan yang pengelolaan dan 
pemanfaatannya dilakukan secara efesien 
dan lestari sebagaimana yang telah diatur 
pada Peraturan Menteri Kehutanan 
Nomor: P.6/Menhut-II/2010 tentang 
Norma Standar Prosedur dan Kriteria 
Pengelolaan Hutan pada Kesatuan 
Pengelolaan Hutan (KPH), KPH Lindung 
dan KPH Produksi (Anonim, 2010). 
Tembawang Desa Sehe Lusur dalam 
pengelolaannya masih terbilang belum 
efesien dan lestari, karena masih adanya 
masyarakat yang menebang pohon di 
dalam kawasan Hutan Tembawang 
walaupun telah dilarang oleh adat 
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setempat. Untuk potensi permudaan hasil 
tegakan pada hutan tembawang Desa 
Sehe Lusur dapat dilihat pada Tebel 5.2 
berikut. 
Tabel 5.2 Jumlah individu permudaan pada hutan Tembawang. (The number of 





1 Dipterocarpaceae 60 54 114 
2 Non Dipterocarpaceae 356 435 791 
3 Dilindungi (Eusideroxylon zwageri) 21 7 28 
TOTAL 437 496 933 
RATA - RATA PER HEKTAR 75 85 160 
Sumber : Data Pengukuran di Lapangan, 2017. 
Total semai dan pancang adalah 933 
batang yang terdiri dari 3 kelompok, yaitu 
kelompok Dipterocarpaceae 114 batang 
(12,22 %), kelompok Non 
Dipterocarpaceae 791 batang (84,78 %) 
dan kelompok dilindungi 28 batang (3 
%). Sedangkan untuk tingkat semai, jenis 
yang mendominasi adalah Kelampai 
(Elateriospermum topas BI) dengan 
jumlah 115 batang (26,32 % dari 
keseluruhan jumlah semai), pada tingkat 
pancang jenis yang mendominasi adalah 
Kelampai (Elateriospermum topas BI) 
dengan jumlah 93 batang (18,75 % dari 
keseluruhan jumlah pancang. 
Suatu wilayah hutan akan dikatakan 
cukup permudaannya apabila telah 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
oleh Departeman Kehutanan, adapun 
ketetapan yang telah ditetapkan oleh 
Departeman Kehutanan tahun 1989 
adalah : tingkat semai minimal 1000 
batang/ha, tingkat pancang minimal 240 
btang/ha, tingkat tiang minimal 75 
batang/ha, dan tingkat pohon 25 
batang/ha. Menurut standar yang ada 
kecukupan jumlah batang untuk tingkat 
pohon memiliki kerapatan yang cukup 
dengan jumlah 53 pohon/ha, sedangkan 
tingkat tiang hanya 55 pohon/ha, tingkat 
pancang 85 batang/ha dan tingkat semai 
75 batang/ha, dengan demikian pada 
tingkat semai, pancang dan tiang masuk 
dalam kategori kurang karena masih 
dibawah standar yang telah ditetapkan 
oleh Departeman Kehutanan tahun 1989. 
Rauf et al. (2008) menemukan 
struktur vegetasi secara horizontal di 
Hutan Tropis Babahaleka, dalam 
penelitiannya ditemukan pohon dengan 
diameter > 20 cm berjumlah 246 
pohon/ha, diameter 10 – 20 cm berjumlah 
450 pohon/ha dan diameter < 10 cm 
berjumlah 25.825 pohon/ha. Dengan 
demikian jumlah kecukupan pohon 
Tembawang Desa Sehe Lusur masih jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan Hutan 
Tropis Babahaleka. 
Rendahnya perbandingan antara 
Tembawang Desa Sehe Lusur dengan 
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Hutan Tropis Babahaleka dikarenakan 
Hutan Tropis Babahaleka merupakan 
Taman Nasional yang mana vegetasi 
didalamnya di jaga dan selalu 
dilestarikan, sedangkan Tembawang Desa 
Sehe Lusur tidak ada pelestarian untuk 
Regenerasi permudaan vegetasinya. 
Cukupnya jumlah pohon inti dan 
kurangnya jumlah permudaan tingkat 
semai, pancang dan tiang disebabkan 
adanya pemanfaatan dan gangguan pada 
buah serta biji yang dihasilkan oleh 
pohon inti. Seperti pohon Tengkawang 
(Shorea sp) yang buahnya diambil oleh 
penduduk setempat untuk dijadikan 
minyak, kemudian pohon Durian (Durio 
zibethinus) dan Langsat (Lansium 
domesticum) yang mana buahnya diambil 
untuk dimakan atau dijual. Sehingga 
dengan demikian proses regenerasi akan 
terganggu yang mengakibatkan 
permudaan menjadi kurang dan sedikit. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Potensi 
Tegakan Hutan Tembawang diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Potensi kecukupan jumlah pohon 
Desa Sehe Lusur, untuk jumlah 
batang per hektar pada tingkat pohon 
memiliki kerapatan yang cukup 
dengan jumlah 53 pohon/ha, 
sedangkan tingkat tiang hanya 55 
pohon/ha, tingkat pancang 85 
batang/ha dan tingkat semai 75 
batang/ha, dengan demikian pada 
tingkat semai, pancang dan tiang 
masuk dalam kategori kurang karena 
masih dibawah standar yang telah 
ditetapkan oleh Departeman 
Kehutanan tahun 1989. Untuk 
masing-masing Tembawang jumlah 
batang hanya pada tingkat pohon 
yang cukup, sedangkan untuk tingkat 
semai, pancang dan tiang masing 
kurang. 
2. Total volume pada Tembawang di 
Desa Sehe Lusur adalah 319,980 m³ 
yang terdiri dari tiga kelompok, yaitu 
: kelompok Dipterocarpacea 86,112 
m³ (26,91 %), kelompok Non 
Dipterocarpaceae 217,687 m³ (68,03 
%) dan kelompok dilindungi 16,181 
m³ (5.07 %). 
Saran  
Adapun saran yang dapat penulis 
berikan adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penyuluhan kepada 
masyarakat sekitar Tembawang, 
sehingga masyarakat mengerti betapa 
pentingnya menjaga Hutan 
Tembawang demi kelestarian dan 
kesejahteraan bersama. 
2. Perlu adanya penanaman atau 
permudaan buatan yang dilakukan 
oleh masyarakat setempat, agar 
jumlah permudaan semakin 
bertambah. 
3. Perlu adanya kegiatan pembebasan 
secara horizontal untuk tingkat semai 
dan pancang serta pembebasan secara 
vertikal untuk tingkat tiang, supaya 
permudaan yang ada dapat tumbuh 
dengan baik tanpa ada gangguan 
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